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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), lansia adalah individu yang
telah mencapai usia 60 tahun ke atas dan berada dalam fase akhir dari kehidupan.
Perubahan fisik yang terjadi pada lansia, seperti kulit yang mengendur (keriput),
rambut yang memutih, penglihatan yang kabur, gigi yang berkurang, dan penurunan
kemampuan pendengaran, merupakan tanda-tanda kemunduran tubuh. Lansia
sering kali mengalami kesulitan dalam menerima perubahan dan penurunan yang
terjadi pada dirinya, Perubahan yang terjadi tidak hanya melibatkan aspek fisik,

tetapi juga kognitif, sosial, dan seksual (Dhea Serina Salsabila & Haryani, 2024)

Masalah yang sering dialami oleh lansia adalah penurunan fungsi organ
tubuh secara sistemik, yang mencakup penurunan fungsi ginjal, jantung, mata, serta
fungsi kognitif (intelektual). Proses penuaan pada lansia menyebabkan perubahan
anatomi dan biokimia pada sistem saraf pusat, yang mengakibatkan penurunan
berat dan volume otak hingga 10%. Selama proses penuaan, jumlah neuron
berkurang secara bertahap, dimulai dari area girus temporal superior, girus

precentral, dan area striata (Al-Finatunni’mah & Nurhidayati, 2020)

Fungsi kognitif merupakan aspek utama dalam aktivitas sehari-hari
manusia. Kehilangan kemampuan fungsi kognitif akan menyebabkan seseorang

kehilangan kemampuan untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Gangguan
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fungsi kognitif dapat terjadi akibat kerusakan struktur atau fungsi otak pada
penyakit-penyakit saraf dalam siklus kehidupan (lifespan), proses penuaan
menyebabkan perubahan pada otak yang terjadi pada tatanan sel dan saraf, salah
satunya berupa penurunan jumlah sel sehingga fungsinya hanya dapat digantikan
oleh sel yang tersisa. Penurunan jumlah sel ini disebabkan oleh terganggunya
mekanisme perbaikan sel, menurunnya kontrol inti sel terhadap sitoplasma, atau

penggumpalan kromatin (Retno Suryatika et al., 2019).

Demensia atau kepikunan merupakan kondisi penurunan fungsi pada bagian
jaringan otak, yang mengakibatkan penurunan fungsi intelektual atau daya ingat
seorang lansia. Akibat dari kondisi ini, terjadi penurunan kecakapan seseorang
dalam menjalani aktivitas sehari-hari serta ketidakmampuan dalam menyelesaikan
masalah (Problem Solving) yang sedang dihadapi. Selain itu, demensia juga
menyebabkan penurunan dalam cara berkomunikasi dan penggunaan bahasa, serta

kesulitan dalam mengendalikan emosi yang dirasakan (Triyulianti et al., 2022)

Pencegahan penurunan fungsi kognitif dapat dilakukan secara farmakologis
dengan penggunaan obat-obatan yang mengandung bahan kimiawi, serta secara
non-farmakologis melalui aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas sosial.
Pencegahan non-farmakologis yang dapat dilakukan secara mandiri oleh lansia
adalah aktivitas fisik berupa senam otak (brain gym), senam otak dapat merangsang
seluruh bagian otak untuk bekerja dengan mengaktifkan tiga dimensi, yaitu
lateralitas untuk komunikasi, pemfokusan untuk pemahaman, dan pemusatan untuk

pengaturan. Selain itu, senam otak merupakan kegiatan yang sangat mudah
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dilakukan, aman, dan terjangkau (cost-effective). Senam otak merupakan kombinasi
gerakan sederhana yang menyenangkan, yang digunakan untuk mengintegrasikan
semua bagian otak dalam meningkatkan kemampuan belajar, membangun harga
diri, serta menumbuhkan rasa kebersamaan. Senam otak juga berperan dalam
mempertahankan aliran darah secara optimal dan meningkatkan stimulasi nutrisi ke
otak. Selain itu, senam otak memfasilitasi metabolisme neurotransmiter,
menghasilkan faktor tropik yang merangsang proses neurogenesis, serta
meningkatkan stimulasi aktivitas molekuler dan selular di otak. Proses ini
mendukung serta menjaga plastisitas otak, yang berperan penting dalam
menghambat hipertrofi jaringan otak yang dapat menyebabkan degenerasi neuronal

dan berdampak pada fungsi kognitif (Suminar & Sari, 2023)

Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO) mencatat bahwa penurunan fungsi
kognitif pada lansia diperkirakan terjadi pada 121 juta manusia, dengan 5,8% di
antaranya adalah laki-laki dan 9,5% perempuan. Pada lansia, sering terjadi kondisi
mudah lupa, dengan prevalensi gangguan daya ingat sebesar 30% pada usia 50-59
tahun, 35%-39% pada usia di atas 65 tahun, dan 85% pada usia di atas 80 tahun
(Widyaningsih et al., n.d.) Sebanyak 1,2 juta orang di Indonesia mengalami
demensia pada tahun 2016, dan jumlah tersebut diperkirakan akan meningkat
menjadi 2 juta pada tahun 2030 serta mencapai 4 juta orang pada tahun 2050
(Alfiona et al., 2024). BPS Sumsel (2022), jumlah penduduk lansia di Sumatera
Selatan telah mencapai 822.910 jiwa. Sementara itu, berdasarkan data BPS tahun
2023, lansia yang berada di Kota Palembang berjumlah 78.752 (Deesirene Rohani
Simanullang et al., 2024).
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Berdasarkan data yang telah disebutkan, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Penerapan Senam Otak (Brain Gym) dalam Meningkatkan

Fungsi Kognitif pada Lansia dengan Masalah Demensia.

B. Rumusan Masalah

Belum diketahuinya implementasi terapi senam otak (Brain Gym) dalam
meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan masalah demensia.

C. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum

Tujuan studi kasus ini untuk menggambarkan penerapan senam otak

(Brain Gym) dalam meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan
masalah demensia?
b. Tujuan Khusus

1) Mendeskripsikan penerapan senam otak (Brain Gym) pada lansia

dengan masalah demensia.
2) Mengevaluasi hasil penerapan senam otak (Brain Gym) pada lansia

dengan masalah demensia.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Klien, Keluarga dan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan fungsi kognitif,
memperlambat perkembangan gejala demensia, serta meningkatkan kualitas

hidup lansia dengan memberikan kemandirian dan mengurangi kecemasan.
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2. Bagi Lokasi Studi Kasus

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan didalam memberikan
terapi non farmakologi pada pasien yang mengalami penurunan kognitif dengan
masalah demensia.
3. Bagi Perkembangan Ilmu Keperawatan

Menambah bukti ilmiah mengenai penerapan senam otak (Brain Gym)
dalam intervensi keperawatan gerontik, khususnya dalam meningkatkan fungsi

kognitif lansia.
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